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Subchronic Toxicity Test The Ethanol Extract of Rukam Stem Bark 

(Flacourtia rukam) in Wistar Rats 

 

 

OKI SAPUTRA 

08061181621095 

 

ABSTRACT 

 

Flacourtia rukam has been used traditionally by the community in the 

treatment of hypertension. In this research, a subchronic toxicity test for ethanol 

extract the stem bark of F. rukam containing steroid glycoside was used using 

Wistar rats to determine the toxic effects. This study used 30 male rats and 30 

female rats divided into 5 groups, consisting of a control group and 4 treatment 

groups with doses of 200, 400, 600 and 800 mg/kgBW. This research lasted for 90 

days. The parameters observed included body weight, macroscopic observations, 

measurement of blood biochemical parameters (SGOT, SGPT, creatinine), 

conducted on days 31 and 91. The results showed the occurrence of changes in 

test animal weights before treatment and after treatment. Blood biochemical 

parameter tests (SGOT, SGPT, creatinine) for all treatment doses indicate 

enhancement values  but still within normal limits. Based on this data it was 

concluded that ethanol extract the stem bark of of F.rukam was not subchronic 

toxic until the dose was 800 mg/kgBW. 

 

Keywords : Flacourtia rukam, toxicity, subchronic, wistar rats. 
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Uji Toksisitas Subkronis Ekstrak Etanol Kulit Batang Rukam (Flacourtia 

Rukam) pada Tikus Putih Galur Wistar 

 

 

OKI SAPUTRA 

08061181621095 

 

ABSTRAK 

 

Flacourtia rukam telah digunakan oleh masyarakat secara tradisional 

dalam pengobatan hipertensi. Pada penelitian ini telah dilakukan uji toksisitas 

subkronis ekstrak etanol kulit batang rukam yang mengandung senyawa steroid 

glikosida menggunakan tikus putih galur Wistar untuk mengetahui efek toksik. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus jantan dan 30 ekor tikus betina yang 

terbagi atas 5 kelompok, terdiri dari kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan 

dosis 200, 400, 600 dan 800 mg/kgBB. Penelitian ini berlangsung selama 90 hari. 

Parameter yang  diamati meliputi berat badan, pengamatan makroskopik, 

pengukuran parameter biokimia darah (SGOT, SGPT, kreatinin) yang dilakukan 

pada hari ke-31 dan 91. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perubahan bobot 

hewan uji sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Uji parameter biokimia darah 

(SGOT, SGPT, kreatinin) untuk semua dosis perlakuan menunjukkan nilai 

peningkatan namun masih berada dalam batas normal. Berdasarkan data ini 

disimpulkan ekstrak etanol kulit batang F.rukam tidak bersifat toksik secara 

subkronis sampai dosis 800 mg/kgBB. 

 
Kata kunci : Flacourtia rukam, toksisitas, subkronis, tikus galur wistar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Penduduk Indonesia sejak lama telah mengenal dan menggunakan 

tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasarkan pada 

pengalaman dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun. Obat herbal 

sering dipromosikan sebagai produk alami yang aman untuk dikonsumsi, namun 

uji toksisitas membuktikan bahwa beberapa produk herbal dapat memberikan 

pengaruh buruk dan bersifat racun di dalam tubuh (Verhaegen, 2009). 

Pemilihan obat tradisional dibandingkan obat sintetik umumnya 

dikarenakan beberapa alasan diantaranya, harga obat sintetik yang cukup mahal, 

keyakinan bahwa obat herbal lebih aman dibandingkan obat sintetik, serta adanya 

gagasan bahwa sesuatu yang alami itu jauh lebih baik. Walaupun obat tradisional 

yang berasal dari tanaman obat dikatakan alami, namun belum tentu tanaman obat 

tersebut tidak menimbulkan efek berbahaya (Bnouham et al., 2006). 

Pengembangan obat tradisional menjadi obat herbal terstandar harus 

memenuhi beberapa tahapan agar dapat menimbulkan efek dan aman. Adapun 

tahapan pengembangan obat tradisional Indonesia agar dapat diterima di 

pelayanan kesehatan formal/profesi dokter yakni, hasil data empirik harus 

didukung oleh bukti ilmiah adanya khasiat dan keamanan penggunaannya pada 

hewan dan manusia. Bukti tersebut hanya dapat diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan secara sistematik. Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi obat 

herbal terstandarisasi yakni dilakukanya tahap seleksi, uji preklinik yaitu uji 
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toksisitas, uji farmakodinamik, dilakukannya standarisasi, penentuan identitas dan 

pembuatan sediaan terstandar (Dewoto, 2007). 

Penggunaan obat tradisional telah meningkat secara signifikan dalam 

beberapa dekade terakhir. Salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh masyarakat adalah tumbuhan rukam (Flacourtia rukam). Di Indonesia 

khususnya daerah Musi Banyuasin, Sumatera Selatan memanfaatkan rebusan kulit 

batang rukam sebagai obat antihipertensi (Yustian et.al., 2012). Selain itu, 

daunnya dapat mengobati inflamasi pada mata, buahnya digunakan untuk 

mengobati diare dan disentri, rebusan akarnya dimanfaatkan oleh wanita setelah 

melahirkan (Surnarjono, 2016). Studi  kasus yang menerangkan bahwa ekstrak 

etanol kulit batang F.rukam sebagai obat antihipertensi telah dilakukan uji 

aktivitasnya secara invitro dengan metode ACE dan didapatkan nilai IC50 119,82 

mg/L, sedangkan pengujian secara invivo berdasarkan kemampuan menurunkan 

kadar kolesterol didapatkan dosis efektif (ED50) sebesar 328,09 mg/kgBB 

(Muharni et al., 2020). 

Ekstrak etanol kulit batang F.rukam yang dikonsumsi sebagai obat herbal 

akan diserap tubuh dan mengikuti sirkulasi sistemik dan dimetabolisme di hepar 

dan akhirnya diekskresikan melalui ginjal. Di dalam hepar terdapat sel hepatosit 

yang mengandung banyak enzim yang digunakan sebagai katalisator dalam 

metabolisme substrat, termasuk obat dan makanan (Guyton, 2008). Hepar dan 

ginjal sebagai tempat metabolisme dan ekskresi utama mengakibatkan kedua 

organ ini sangat rentan terhadap toksikan dari luar, salah satunya dari kandungan 

ekstrak tumbuhan. Kerusakan ginjal atau hepar akibat konsumsi ekstrak secara 
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berulang menunjukkan bahwa ekstrak memiliki sifat toksik terhadap kedua organ 

tersebut yang bisa ditinjau dari analisa biokimia darah hewan uji. 

Keamanan suatu ekstrak ditentukan melalui uji toksisitas akut maupun 

subkronik. Uji toksisitas subkronik dilakukan terhadap produk herbal yang 

diberikan dalam dosis yang berulang selama 3 bulan. Pengujian ini bertujuan 

mengetahui dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (no observed adverse effect 

level/NOAEL), untuk mendeteksi efek toksik zat tersebut setelah pemberian 

secara berulang, serta mempelajari efek kumulatif dan efek reversibilitas. Uji ini 

dilaksanakan dengan memberikan zat dengan berbagai tingkat dosis setiap hari 

kepada kelompok hewan uji selama 3 bulan (BPOM RI, 2014). 

Pengujian keamanan dari ekstrak etanol kulit batang F.rukam dalam 

jangka panjang belum dilakukan. Jika ekstrak diberikan dalam jangka panjang, 

kemungkinan akan memiliki efek toksik pada organ vital. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan melakukan pembuktian keamanan jangka 

panjang (subkronis) melalui pemeriksaan biokimia darah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai    

berikut :  

1. Bagaimana pengaruh pemberian berulang ekstrak etanol kulit batang F.rukam 

terhadap parameter biokimia darah tikus jantan dan betina galur wistar ?  

2. Apakah terdapat dosis yang tidak menimbulkan efek toksik dari variasi dosis 

yang diujikan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit batang F.rukam 

melalui analisis parameter biokimia darah tikus jantan dan betina galur wistar. 

2. Untuk mengetahui dosis yang tidak menimbulkan efek toksik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang keamanan penggunaan kulit batang F.rukam, dan dapat 

dikembangkan oleh bidang ilmu terkait sebagai sumber bahan baku obat baru. 
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